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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan menggambarkan penerapan permainan tradisional dan kontribusinya terhadap pembentukan karakter siswa di 

SDN Watutura. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional jarang diterapkan karena siswa lebih menyukai permainan 

modern. Namun, saat permainan tradisional dilaksanakan, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, mampu bekerja sama, mematuhi 

aturan, dan menampilkan sportivitas. Permainan tradisional terbukti mendukung pengembangan karakter, seperti disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, serta kemampuan sosial-emosional. Selain itu, permainan ini juga berperan dalam pelestarian budaya lokal. Penelitian 

ini menegaskan bahwa permainan tradisional memiliki potensi besar sebagai strategi pendidikan karakter dan perlu dioptimalkan 

melalui peningkatan jadwal kegiatan, peran aktif guru, penyediaan fasilitas, serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. 

Selanjutnya, peneliti merekomendasikan agar sekolah-sekolah melakukan sosialisasi mengenai manfaat permainan tradisional kepada 

siswa dan orang tua. Sebuah workshop dapat diadakan untuk membekali guru dengan teknik pengajaran yang menarik serta cara-cara 

inovatif dalam mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam kurikulum. Selain itu, pengembangan modul permainan yang sesuai 

dengan karakteristik siswa saat ini dan mengakomodasi permainan tradisional akan sangat membantu dalam menarik minat siswa. 

Masyarakat juga perlu dilibatkan dalam proses ini dengan mengadakan festival permainan tradisional, di mana siswa, orang tua, dan 

anggota komunitas dapat berpartisipasi secara langsung. Kegiatan seperti ini tidak hanya mendukung pelestarian budaya, tetapi juga 

mempererat hubungan antaranggota komunitas. Melalui kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, diharapkan permainan 

tradisional dapat menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat bagi pengembangan karakter siswa. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh permainan tradisional terhadap motivasi belajar dan hasil akademik 

siswa di kelas. 
 

Kata Kunci: Permainan tradisiona, karakter anak, sekolah dasar 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk pribadi anak yang 

berakhlak, berdisiplin, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial (Maghfiroh, 2020). Pada tahap perkembangan usia 

sekolah dasar, anak berada pada fase kritis dalam membangun nilai moral, kebiasaan positif, serta kemampuan sosial-

emosional. Oleh karena itu, sekolah perlu menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan akademik, tetapi juga memberikan ruang bagi anak untuk berinteraksi, bekerja sama, dan belajar memahami 

norma sosial. Salah satu strategi yang semakin banyak direkomendasikan adalah penerapan permainan tradisional sebagai 

media penguatan pendidikan karakter (Prayitno dkk., 2022).  

Permainan tradisional memiliki keunikan karena mengandung nilai budaya, kerja sama, sportivitas, kemandirian, serta aturan 

yang harus dipatuhi oleh pemain. Menurut Suyanto (2010), pendidikan karakter akan berhasil apabila siswa terlibat langsung 

dalam aktivitas yang mengembangkan interaksi sosial, seperti kegiatan bermain yang memiliki nilai moral dan aturan jelas. 

Permainan tradisional bukan hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga sarana pembelajaran kontekstual yang melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara terpadu (Maulida, 2020). Lebih lanjut, Handoko (2021) menyatakan bahwa 

permainan tradisional adalah cerminan kearifan lokal yang mampu membentuk karakter melalui pengalaman nyata, 

pembiasaan, serta nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam budaya Indonesia, permainan 

tradisional memiliki nilai lebih dibandingkan permainan modern. Selain manfaat fisik dan sosial, permainan tradisional sarat 

akan unsur budaya dan kearifan lokal. Agustini (2020) menyatakan bahwa permainan tradisional membawa nilai-nilai luhur 

seperti toleransi, kebersamaan, sportivitas, kejujuran, serta penghormatan terhadap sesama. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan karakter yang menekankan pembentukan perilaku positif melalui pengalaman bermakna. Nurul dkk., (2022) 

menambahkan bahwa permainan tradisional lebih bersifat kolaboratif dibandingkan permainan modern berbasis teknologi, 

yang cenderung individualistis dan minim interaksi langsung. Penelitian lain oleh Astuti & Thohir (2022) menunjukkan 

bahwa permainan tradisional mampu menumbuhkan kecerdasan sosial-emosional anak, seperti empati, pengendalian diri, 

kemampuan memahami perasaan orang lain, dan penyelesaian konflik secara damai.  

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, permainan tradisional menjadi alternatif strategi pendidikan karakter yang 

tidak membebani anak, karena dilaksanakan secara menyenangkan dan tidak memunculkan tekanan. Penerapan permainan 

tradisional di SDN Watutura merupakan langkah konkret untuk menjaga nilai-nilai budaya sekaligus membentuk karakter 

siswa. Permainan seperti hadang, engklek, dan tali merdeka bukan hanya aktivitas rekreasi, tetapi juga media edukatif yang 
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menanamkan nilai-nilai penting: 1) Permainan Hadang. Mengembangkan kemampuan kerja sama, strategi, ketangkasan, 

sportivitas, dan kepemimpinan. Permainan ini juga melatih anak untuk berani mengambil keputusan serta bertanggung jawab 

atas perannya dalam tim. 2) Permainan Engklek. Mengajarkan ketelitian, keseimbangan, kesabaran, dan kepatuhan terhadap 

aturan. Anak belajar bahwa kesuksesan dalam permainan dicapai melalui proses yang tekun dan konsisten. 3) Permaian 

lompat tali. Melatih ketangkasan fisik, kepercayaan diri, daya juang, dan kedisiplinan. Permainan ini juga menumbuhkan 

keberanian untuk mencoba dan tidak takut gagal.  

Ketiga permainan tersebut memberi pengalaman langsung kepada siswa untuk membangun nilai karakter seperti disiplin, 

rasa percaya diri, rasa tanggung jawab, gotong royong, dan kejujuran dalam bermain. Anak belajar memaknai proses kalah 

dan menang, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan mengelola emosi dan menerima segala bentuk 

konsekuensi dari tindakan mereka. Penerapan permainan tradisional di SDN Watutura juga menjadi usaha pelestarian budaya. 

Dalam era digital yang serba canggih, anak semakin jarang terlibat dalam permainan tradisional. Realitas ini dikhawatirkan 

dapat mengikis nilai budaya lokal. Dengan mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam pembelajaran, sekolah turut 

memainkan peran penting dalam menjaga identitas budaya dan memperkuat rasa cinta tanah air. Lebih jauh, permainan 

tradisional juga mendukung pengembangan kecerdasan majemuk seperti yang dikemukakan oleh Howard Gardner. 

Kecerdasan kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan logis-matematis tumbuh secara alami melalui aktivitas bermain. Oleh 

karena itu, permainan tradisional menjadi sarana yang melibatkan banyak aspek perkembangan anak secara simultan dan 

terpadu.  

Dengan demikian, penerapan permainan tradisional di SDN Watutura merupakan strategi pendidikan yang sangat relevan, 

efektif, serta sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak harus selalu 

bersifat akademis, tetapi dapat dilakukan melalui aktivitas menyenangkan yang kaya nilai karakter dan budaya. Pembahasan 

dalam artikel ini menjadi penting untuk melihat sejauh mana permainan tradisional mampu membentuk karakter siswa, serta 

bagaimana implementasinya dapat dioptimalkan di lingkungan sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana 

permainan tradisional diterapkan dalam pembentukan karakter siswa di SDN Watutura. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memahami fenomena secara alami sesuai kondisi yang terjadi di lapangan, serta menelaah proses 

pembentukan karakter melalui pengalaman langsung siswa saat bermain. Penelitian dilakukan di SDN Watutura dengan 

subjek tunggal yaitu siswa, baik dari kelas rendah maupun kelas tinggi, karena siswa merupakan pihak yang terlibat langsung 

dalam aktivitas permainan tradisional dan menjadi fokus utama pengembangan karakter melalui kegiatan tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang seluruhnya berfokus pada 

pengalaman dan perilaku siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa saat mengikuti permainan tradisional 

seperti hadang, engklek, dan tali merdeka, termasuk bagaimana mereka berinteraksi, mematuhi aturan, bekerja sama, 

menyelesaikan konflik, serta menampilkan nilai-nilai karakter selama permainan berlangsung. Wawancara mendalam 

dilakukan kepada siswa untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman mereka terhadap permainan, nilai-nilai yang 

mereka rasakan muncul selama bermain, serta pengalaman pribadi mereka terkait kerjasama, sportivitas, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. Selain itu, dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan observasi lapangan, serta rekaman aktivitas siswa 

digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyusun dan memilah informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian, yaitu pembentukan karakter melalui permainan tradisional. Penyajian data disusun dalam 

bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah pemahaman pola perilaku siswa selama bermain. Selanjutnya, kesimpulan 

ditarik melalui proses verifikasi berkelanjutan terhadap data agar hasil penelitian benar-benar merepresentasikan kondisi 

nyata. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik antara observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta member check 

kepada beberapa siswa untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman yang mereka alami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di SDN Watutura, ditemukan bahwa penerapan permainan 

tradisional dalam kegiatan pembelajaran karakter belum dilakukan secara optimal. Aktivitas bermain yang dominan 

dilakukan oleh siswa lebih cenderung ke permainan modern seperti bola kaki dan bola voli. Permainan ini lebih diminati 

karena bersifat kompetitif dan populer di kalangan siswa, namun kurang menekankan nilai-nilai karakter tradisional dan 

budaya lokal. 

Dari observasi, terlihat bahwa selama jam istirahat dan kegiatan ekstrakurikuler, siswa lebih sering bermain di lapangan 

dengan bola kaki atau bola voli. Interaksi yang terjadi lebih bersifat fisik dan kompetitif, dengan fokus pada kemenangan 

atau keterampilan individu, sementara nilai-nilai seperti kerja sama, ketekunan, disiplin, dan kearifan lokal yang biasanya 

ditanamkan melalui permainan tradisional masih jarang muncul. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka jarang mengenal atau memainkan permainan 

tradisional seperti hadang, engklek, dan lompat tali. Beberapa siswa menyatakan bahwa permainan tradisional dianggap 

“kurang seru” dibandingkan permainan modern yang lebih cepat dan menantang secara fisik. Hal ini menunjukkan adanya 

preferensi siswa terhadap permainan yang bersifat modern dan berbasis olahraga, sehingga peluang untuk menanamkan 

pendidikan karakter melalui permainan tradisional belum maksimal. 

Selain itu, data dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan sekolah yang melibatkan permainan tradisional belum banyak 

dilakukan. Tidak terdapat jadwal rutin atau program khusus yang mengintegrasikan permainan tradisional sebagai bagian 

dari pembelajaran karakter. Guru dan staf sekolah juga mengakui bahwa mereka belum memiliki strategi atau panduan yang 

jelas untuk menerapkan permainan tradisional secara sistematis. 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun permainan tradisional memiliki potensi besar untuk 

membangun karakter siswa, di SDN Watutura penerapannya masih sangat terbatas. Aktivitas bermain siswa lebih dominan 

pada permainan modern seperti bola kaki dan bola voli, sehingga nilai-nilai karakter yang terkandung dalam permainan 

tradisional belum sepenuhnya ditransfer kepada siswa. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih sistematis dari pihak sekolah 

untuk mengenalkan, memfasilitasi, dan mengintegrasikan permainan tradisional sebagai media penguatan pendidikan 

karakter bagi siswa. Berdasarkan temuan di SDN Watutura bahwa siswa lebih banyak bermain permainan modern (bola kaki, 

bola voli) dan permainan tradisional hampir tidak pernah dimainkan  hasil ini menunjukkan bahwa potensi besar permainan 

tradisional untuk pendidikan karakter belum tergarap. Hal ini sesuai dengan sejumlah penelitian terbaru yang menyatakan 

bahwa permainan tradisional bukan hanya media hiburan, tetapi merupakan “media pembelajaran karakter dan 

sosial-emosional” yang efektif. Misalnya, penelitian oleh Nevitaningrum dkk. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran 

jasmani berbasis permainan tradisional pada sekolah dasar dapat membentuk karakter kerja sama (cooperation), rasa percaya 

diri (confidence), dan kedisiplinan (discipline).  

Lebih jauh, dari perspektif perkembangan sosial dan emosional, penelitian Sanggita & NUgrahanta (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran mampu meningkatkan “kompetensi sosial-emosional” siswa 

termasuk kemampuan berinteraksi, empati, regulasi diri, dan kerjasama antarteman Dalam konteks SDN Watutura, dominasi 

permainan kompetitif seperti bola yang lebih menekankan keterampilan fisik dan kemenangan individu, berpotensi 

mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan empati, toleransi, dan kerja sama — nilai-nilai karakter yang bisa 

tumbuh melalui permainan tradisional. 

Selain aspek karakter sosial-emosional, aspek pelestarian budaya dan identitas lokal juga menjadi poin penting yang hilang 

jika permainan tradisional tidak diperkenalkan. Menurut Amitra dkk (2026), permainan tradisional seperti congklak tidak 

hanya mendidik moral dan karakter, tetapi juga menanamkan nilai budaya, kearifan lokal, serta tanggung jawab sosial dalam 

diri anak. Dengan kenyataan di SDN Watutura bahwa permainan tradisional nyaris tidak dipraktikkan, maka aspek pelestarian 

budaya dan identitas lokal melalui sekolah juga tidak tergarap  padahal ini penting untuk membentuk anak yang tidak hanya 

kompeten secara fisik atau akademik, tapi juga berakar pada nilai budaya dan sosial. 

Penelitian kualitatif seperti Yulianto & Ningsih (2025) menyoroti mekanisme bagaimana interaksi kelompok dalam 

permainan tradisional (fase forming, storming, norming, performing) membantu internalisasi nilai karakter seperti kejujuran, 

tanggung jawab, sportivitas, dan solidaritas. Karena di SDN Watutura interaksi semacam itu kurang muncul (anak lebih 

banyak bermain bola secara kompetitif), maka potensi pembentukan karakter lewat mekanisme dinamika kelompok dan 

internalisasi nilai dalam permainan tradisional tidak terlaksana. 

Dengan demikian, temuan Anda  bahwa penerapan permainan tradisional sangat terbatas  bukan hanya menunjukkan 

kurangnya aktivitas budaya/tradisi, tetapi juga menandakan hilangnya kesempatan strategis bagi sekolah untuk membentuk 

karakter siswa secara holistik: moral, sosial-emosional, dan kultural. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Watutura, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan tradisional di kalangan 

siswa masih sangat minim karena sebagian besar siswa lebih memilih permainan modern seperti sepak bola dan bola voli. 

Akibatnya, frekuensi pelaksanaan permainan tradisional menjadi sangat rendah. Meskipun demikian, ketika permainan 

tradisional seperti hadang, engklek, dan tali merdeka diterapkan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi serta mampu 

mengikuti aturan, bekerja sama, dan menunjukkan sikap sportivitas. Permainan tradisional terbukti memberikan pengalaman 

langsung dalam pembentukan karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, pengelolaan emosi, serta kecerdasan 

sosial-emosional. Selain itu, permainan ini juga berperan penting dalam pelestarian budaya dan penguatan identitas lokal 

pada anak. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kurang populer dibandingkan permainan modern, permainan 

tradisional memiliki potensi signifikan dalam mendukung pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional siswa 

sekolah dasar. 
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